BAB Il

MAQASHID SYARIAH

A. Pengertian Magashid Syariah

Magashid Syariah (4= &l 1alis) terdiri dari dua kata, yaitu
magashid (x=lis) dan syariah (4=2_<l)). Dalam pembahasan ini kita akan
bahas pengertian masing-masing kata terlebih dahulu, sebelum
nantinya kita bahas pengertian ketika keduanya disatukan membentuk
istilah baru.

1. Magashid

Kata magashid (2<='2<) adalah bentuk jamak dari bentuk
tunggal magshid =i dan imagshad (+<2s), keduanya berupa masdar
Mimi (= s2as) yang punya bentuk fi’il madhi qashada (2<8).

Secara bahasa magashid ini punya beberapa arti, diantaranya
al-i timad (3= YY), al-um (aY)) , ityan asy-syai’ (s 0 , dan juga
istigamatu at-tarig (G k) i)™,

Selain dari makna di atas, ibn al-Manzur (w. 711 H)
menambahkan dengan al-kasr fi ayy wajhin kana (memecahkan
masalah dengan cara apapun), misalnya pernyataan seseorang gashadtu
al-‘ud qashdan kasartuhu (aku telah menyelesaikan sebuah masalah,
artinya aku sudah pecahkan masalah itu dengan tuntas). "

Berdasarkan makna-makna di atas dapat disimpulkan, bahwa
kata al-gashd, dipakaikan untuk pencarian jalan yang lurus dan

keharusan berpegang kepada jalan itu. Kata al-gashd itu juga

™ Ahmad Sarwat, Magashid Syariah, (Jakarta: Rumah Figih Publishing,
2019), h 10
"2 Busyro, Maqashid Al-Syariah, (Jakarta: Kencana, 2019), h 6-7.
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dipakaikan untuk menyatakan bahwa suatu perbuatan atau perkataan
mestillah dilakukan dengan memakai timbangan keadilan, tidak
berlebih-lebihan dan tidak pula selalu sedikit, tetapi diharapkan
mengambil jalan tengah. Pemakaian makna tidak berlebih-lebihan dan
tidak terlalu longgar dalam memaknai nash. Dengan demikian,
magashid adalah sesuatu yang dilakukan dengan penuh pertimbangan
dan ditujukan untuk mencapai sesuatu yang dapat mengantarkan
seseorang kepada jalan yang lurus (kebenaran), dan kebenaran yang
didapatkan itu mestilah diyakininya serta diamalkannya secara teguh.
Selanjutnya dengan melakukan sesuatu itu diharapkan dapat
menyelesaikan masalah yang dihadapinya dalam kondisi apapun.”
2. Syariah

Kata syariah secara bahasa bisa kita awali dari kamus-kamus
bahasa arab bermakna ad-din (c» '), al-millah (&), al-minhaj (zle)),
at-tharigah (4i:,4), dan as-sunnah (3, ™

Adapun kata syariah secara bahasa berarti maurid al-maalladzi
tasyra’u fihi al-dawab (tempat air mengalir, di mana hewan-hewan
minum dari sana). Seperti dalam hadis Nabi, fa asyra’a naqatahu,
artinya adkhalaha fi syariah al-ma (lalu ia memberi minum untanya,
artinya ia memasukkan unta itu ke dalam tempat air mengalir). Kata ini
juga berarti masyra’ah al-ma (tempat tumbuh dan sumber mata air),
yaitu mawrid al-syaribah allati yasyra’uha al-nas fayasyribuhu minha

wa yastaguna (tempat lewatnya orang-orang yang minum, Yyaitu

"® Busyro, Maqashid Al-Syariah, h 7.
™ Ahmad Sarwat, Magashid Al-Syariah, h 14.
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manusia yang mengambil minuman dari sana atau tempat mereka
mengambil air).”

Pemakaian kata al-syariah dengan pengertian di atas
diantaranya berdasarkan firman Allah SWT dalam QS. Al-jaatsiyah
[45]; 18 yang berbunyi:

Grsilig ¥ Guall aT5AT a8 Y5 Weafla 1,04 G gy e atiles £

Kemudian kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat
(peraturan dari urusan (agama itu), maka ikutilah syariat itu dan
janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak mengetahui.
(QS. Jaatsiyah; 18)

Selain itu juga berdasarkan QS. Al-maaidah [5]: 48:

bagi setiap kami berikan aturan dan jalan yang terang (QS.
Al-maaidah: 48)

Pemakaian kata al-syariah dengan arti tempat tumbuh dan
sumber mata air bermakna bahwa sesungguhnya air merupakan sumber
kehidupan manusia, binatang, dan tumbuh-tumbuhan. Demikian pula
halnya dengan agama islam merupakan sumber kehidupan setiap
muslim, kemaslahatannya, kemajuannya, dan keselamatannya, baik di
dunia maupun di akhirat. Tanpa syariah manusia tidak akan
mendapatkan kebaikan, sebagaimana ia tidak mendapatkan air untuk
diminum. Oleh karena itu, syariat islam merupakan sumber setiap
kebaikan, pengharapan, kebahagiaan, baik dalam kehidupan di dunia
maupun kehidupan di akhirat nanti.

Dengan demikian, magashid al-syariah artinya adalah upaya

manusia untuk mendapatkan solusi yang sempurna dan jalan yang

"> Busyro, Maqashid Al-Syariah, h 7.
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benar berdasarkan sumber utama ajaran islam, al-quran dan Hadis Nabi
SAW.

Secara terminologi, Al-Ghazali misalnya, di dalam Al-
Mustashfa hanya menyebutkan ada lima maqgashid syariah, yaitu
memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Namun tidak
menyebutkan definisinya, namun belum mencakup keseluruhannya. "

Namun demikian, definisi magashid syariah hanya akan kita
temukan hanya akan kita temukan pada karya ulama modern.

a. lbnu Asyur

Di antara ulama modern adalah Ibnu Asyur (w. 1393 H).
Magashid syariah beliau di definisikan ada dua macam, yaitu umum
dan khusus.

Definisi Magashid Syariah yang umum menurut Ibnu Asyur:

leabina ol a8 J)sal muan 8 g Jlill dda salall aSadl 5 Jlaall

Sejumlah makna dan hikmah yang disimpulkan bagi pembuat
syariah pada semua syariah atau sebagian besarnya.

Lalall il joat dalall aginlin Jaial s) dadlil) (Ul alia ginil g LED 3 guaial
GLasl)

Hal-hal yang dikehendaki syar’i (Allah) untuk merealisasikan
tujuan-tujuan manusia yang bermanfaat, atau untuk memlihara
kemaslahatan umum mereka dalam tindakan-tindakan mereka secara

khusus.”’

76 Ahmad Sarwat, Magashid Syariah.. h 18
" Ahmad Sarwat, Magashid Syariah.. h 19
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b. ‘Allal Al-Fasi

‘Allal Al-Fasi (w. 1974 M) membuat definisi magashid

syariah adalah:
alSa e oSa S i g LA Lgaaia g 3l gyl Y1 5 ATl day 50 dalie

Magashid syariah adalah tujuan syariah dan rahasia yang
ditetapkan oleh Syari’ yaitu Allah SWT pada setiap hukum dari hukum-
hukumnya.

c. Ar-Raisuni
Aal) Galiaal giiad Ja¥ Aoy il Ciam g 3l L)
Tujuan-tujuan yang ditetapkan oleh syariah demi untuk
kemaslahatan hamba.
d. Wahbah Az-Zuhaili
leaSal (e aSa - JSaie g jLElILgania sl jusd) gl day 800 (g gl
sllgalins 4alSal mran 3 Ak saldd) Calaa¥l 5 el

Makna-makna serta sasaran-sasaran yang disimpulkan pada
semua hukum atau pada kebanyakannya, atau tujuan dari syariat serta
rahasia-rahasia yang ditetapkan Syari’ (Allah SWT) pada setiap
hukum dari hukum-hukumnya.

Berdasarkan definisi-definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa
magashid al-syariah itu adalah rahasia-rahasia dan tujuan akhir yang
hendak diwujudkan oleh Syar’i dalam setiap hukum yang
ditetapkanNya.”® Dengan demikian, magashid al-syariah itu
merupakan tujuan dan kiblat dari hukum syara’, dimana semua
mujtahid harus menghadapakan perhatiannya ke sana. Salah satu
prinsip yang dikedepankan dalam maqashid al-syariah adalah

mengambil jalan tengah dan tidak berlebih-lebihan dalam

"8 Busyro, Maqashid Syariah, h 11.
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mengaplikasikannya, karena maslahah yang akan diwujudkan itu harus
mengacu kepada wahyu, tidak semata-mata hasil pemikiran semata.”
Keberadaan maqgashid al-syariah, sebagai sebuah teori hukum,
juga berawal dari kesepakatan mayoritas ulama dan mujtahid (ijma’).
Dari sisi ijma’ dapat dilihat ulama-ulama salaf dan khalaf, dari dahulu
sampai sekarang, menyepakati bahwa syariat islam itu mengandung
kemudahan dan meniadakan taklif yang tidak disanggupi oleh umat.
Magashid al-syariah yang merupakan penelusuran terhadap
tujuan-tujuan  Allah SWT dalam menetapkan hukum, mesti
mendapatkan perhatian yang besar. Dari sisi logika berpikir, ketika
tujuan-tujuan tersebut diketahui oleh mujtahid, atas dasar itulah
dilakukan pemahaman hukum islam dan untuk selanjutnya digunakan
dalam pengembangan hukum islam dalam rangka menjawab
permasalahan hukum islam yang baru. Hal ini mengingat terbatas dalil-
dalil hukum yang terdapat dalam Al-Qur’an dan Sunnah Nabi SAW,
sedangkan permasalahan yang dihadapi umat tidak pernah habis-
habisnya. Tanpa mengetahui magashid al-syariah hukum islam akan
mengalami stagnasi dan dikhawatirkan penetapan hukum tidak akan
mencapai sasaran yang diinginkan oleh Allah SWT, dan lebih lanjut
tidak akan mempunyai nilai yang digariskan dalam prinsip-prinsip

hukum islam itu sendiri.

B. Prinsip-prinsip Magashid Syariah
Magashid al-shariah terdiri dari dua kata, yaitu magashid
yang artinya kesengajaan atau tujuan dan syariah artinya jalan menuju

sumber air, ini dapat pula dikatakan sebagai jalan ke arah sumber

" Busyro, Maqashid Syariah, h 13.
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pokok kehidupan. Adapun tujuan magqasyid syari’ah Yyaitu untuk
kemaslahatan dapat terealisasikan dengan baik jika lima unsur pokok
dapat diwujudkan dan dipelihara, yaitu agama, jiwa, keturunan, akal,
dan harta.®’

Tujuan syari dalam mensyariatkan ketentuan hukum kepada
orang-orang mukalaf adalah dalam upaya mewujudkan kebaikan-
kebaikan bagi kehidupan mereka, melalui ketentuan-ketentuan yang
daruriy, hajiy, dan tahsiniy. Syatibi berpandangan bahwa tujuan utama
dari syariah adalah untuk menjaga dan memperjuangkan tiga kategori
hukum. Tujuan dari ketiga kategori tersebut ialah untuk memastikan
bahwa kemaslahatan kaum muslimin, baik di dunia maupun di akhirat
terwujud dengan cara yang terbaik karena Tuhan berbuat demi
kebaikan hambaNya.

1. al-magasyid ad-daruriyat, secara bahasa artinya adalah
kebutuhan yang mendesak. Dapat dikatakan aspek-aspek
kehidupan yang sangat penting dan pokok demi berlangsungnya
urusan-urusan agama dan kehidupan manusia secara baik.
Pengabaian terhadap aspek tersebut akan mengakibatkan
kekacauan dan ketidakadilan di dunia ini, dan kehidupan akan
berlangsung dengan sangat tidak menyenangkan. Daruriyat
dilakukan dalam dua pengertian, yaitu pada satu sisi kebutuhan
itu harus diwujudkan dan diperjuangkan, sementara di sisi lain
segala hal yang dapat menghalangi pemenuhan kebutuhan

tersebut harus disingkirkan.

8 M. Syukri Albani Nasution, Rahmat Hidayat Nasution, Filsafat Hukum
Islam & Magashid Syariah, (Jakarta: Kencana, 2020) h 44.
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2. Al-magasyid al-hajiyyat, secara bahasa artinya kebutuhan. Dapat
dikatakan adalah aspek-aspek hukum yang dibutuhkan untuk
meringankan beban yang teramat berat, sehingga hukum dapat
dilaksanakan dengan baik. Contohnya mempersingkat ibadah
dalam keadaan terjepit atau sakit, di mana penyederhanaan
hukum muncul pada saat darurat dalam kehidupan sehari-hari.

3. Al-magasyid at-tahsiniyyat, secara bahasa berarti hal-hal
penyempurna. Menunjuk pada aspek-aspek hukum seperti
anjuran untuk memerdekakan budak, berwudhu sebelum shalat,
dan bersedekah kepada orang miskin.

Kelima prinsip universal dikelompokkan sebagai kategori
teratas daruriyat secara epistemologi mengandung kepastian, maka
mereka tidak dapat dibatalkan. Justru kesalahan apapun yang
memengaruhi kategori daruriyat ini akan menghasilkan berbagai
konsekuensi yang berada jauh dari kelima prinsip universal tadi. Dua
kategori lainnya hajiyyat dan tahsiniyyat yang secara struktural tunduk
pada dan secara substansial merupakan pelengkap dari daruriyat akan
terpengaruh, meskipun hal apapun yang mengganggu tahsiniyyat akan
sedikit berpengaruh pada hajiyyat. Sejalan dengan itu maka
memperhatikan ~ ketiga  kategori  tersebut berdasarkan urutan
kepentingannya dimulai dari daruriyyat dan di akhiri oleh tahsiniyyat.2*

Salah satu bagian penting dari pembagian hukum adalah
kesediaan untuk mengakui bahwa kemaslahatan yang dimiliki oleh
manusia di dunia dan di akhirat dipahami sebagai sesuatu yang relatif,
tidak absolut. Dengan kata lain, kemaslahatan tidak akan diperoleh

tanpa pengorbanan sedikitpun. Sebagai contoh semua kemaslahatan

81 M. Syukri Albani Nasution, Rahmat Hidayat Nasution, h 45
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yang diatur oleh hukum yang berkenaan dengan kehidupan seperti
pangan, sandang dan papan memerlukan pengorbanan dalam batas
yang wajar. Tujuan dari pada hukum adalah untuk melindungi dan
mengembangkan  perbuatan-perbuatan  yang  lebih  banyak
kemaslahatannya, dan melarang perbuatan-perbuatan yang diliputi
bahaya dan memerlukan pengorbanan yang tidak semestinya.
Kemaslahatan yang ingin diselesaikan adalah yang memiliki
syarat berikut:
1. Masalah itu harus riel atau berdasarkan prediksi yang kuat dan
bukan khayalan.
2. Maslahat yang ingin diwujudkan harus benar-benar dapat
diterima akal.
3. Harus sesuai dengan tujuan syariat secara umum, dan tidak
bertentangan dengan prinsip umum syariat.
4. Mendukung  realisasi  masyarakat  daruriyyat  atau
menghilangkan kesulitan yang berat dalam beragama.
Adapun manfaat mempelajari magashid asy-syariah, sebagai
berikut:
1. Mengungkap tujuan, alasan, dan hikmah tasyri’ baik yang
umum maupun khusus.
2. Menegaskan karakteristik islam yang sesuai dengan tiap
zaman.
3. Membantu ulama dalam berijtihad dalam bingkai tujuan
syariat islam.
4. Mempersempit perselelisinan dan ta’shub di antara pengikut

mazhab figh.
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Syari’ dalam menciptakan syariat (undang-undang) bukanlah
sembarangan, tanpa arah, melainkan bertujuan untuk merealisasikan
kemaslahatan umum, memberikan kemanfaatan dan menghindarkan ke
mafsadatan bagi umat manusia.

Mengetahui tujuan umum diciptakan perundang-undangan itu
sangat penting agar dapat menarik hukum suatu peristiwa yang sudah
ada mashnya secara tepat dan benar dan selanjutnya dapat menetapkan

hukum peristiwa-peristiwa yang tidak ada nash-nya.®?

C. Tujuan Hukum Islam dalam Pendekatan Magashid Syariah

Kajian tentang maksud (tujuan) ditetapkannya hukum dalam
islam merupakan kajian yang sangat menarik dalam bidang ushul figh.
Dalam perkembangan berikutnya, kajian ini merupakan kajian utama
dalam filsafat hukum islam. Sehingga dapat dikatakan bahwa istilah
magqashid syari’ah identik dengan istilah filsafat hukum islam (the
philosofy of islamic law). Istilah yang disebut terakhir ini melibatkan
pertanyaan-pertanyaan kritis tentang tujuan ditetapkannya suatu
hukum.®®

Al-Syatibi mengatakan bahwa doktrin ini (maqgashid syari’ah)
adalah kelanjutan dan perkembangan dari konsep maslahah
sebagaiamana telah dicanangkan sebelum masa al-Syatibi. Terkait
tentang tujuan hukum islam, ia akhirnya sampai pada kesimpulan
bahwa kesatuan hukum islam berarti kesatuan dalam asal-usulnya dan
terlebih lagi dalam tujuan hukumnya. Untuk menegakkan tujuan hukum

ini, ia mengemukakan ajarannya tentang maqashid as-syari’ah dengan

82 M. Syukri Albani Nasution, Rahmat Hidayat Nasution, h 46
8 M. Syukri Albani Nasution, Rahmat Hidayat Nasution, h 57
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penjelasan bahwa tujuan hukum adalah satu, yaitu kebaikan dan
kesejahteraan umat manusia. Tidaklah berelbihan bila dikatakan bahwa
tidak ditemukan istilah magqashid syari’ah secara jelas sebelum al-
Syatibi. Era sebelumnya hanya pengungkapan masalah ‘i/lat hukum
dan maslahat.

Kandungan magqgashid syari’ah adalah pada kemaslahatan.
Kemaslahatan itu, melaui analisis magqashid syari’ah tidak hanya
dilihat dalam arti teknis belaka, akan tetapi dalam upaya dinamika dan
pengembangan hukum dilihat sebagai sesuatu yang mengandung nilai-
nilai filosofis dari hukum-hukum yang disyariatkan Tuhan kepada
manusia.

Dalam rangka mewujudkan kemaslahatan di dunia dan akhirat,
berdasarkan penelitian para ahli ushul figh, ada lima unsur pokok yang
harus dipelihara dan diwujudkan, yaitu agama (hifz al-din), jiwa (hifz
al-nafs), akal (hifz al-aql), keturunan (hifz al-nasl), dan harta (hifz al-
mal).®*

1. Agama (hifz al-din)
Secara umum agama berarti kepercayaan kepada Tuhan. Adapun
secara khusus agama adalah sekumpulan akidah, ibadah, hukum,
dan undang-undang yang disyariatkan oelh Allah SWT untuk
mengatur hubungan manusia dengan Tuhan mereka, dan
perhubungan mereka satu sama lain. Untuk mewujudkan dan
menegakkannya, agama islam telah mensyariatkan iman dan
berbagai hukum pokok yang lima yang menjadi dasar agama
islam, yaitu persaksian bahwa tiada Tuhan melainkan Allah dan

bahwasannya Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan

8 M. Syukri Albani Nasution, Rahmat Hidayat Nasution, h 58
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shalat, mengeluarkan zakat, berpuasa di bulan ramadhan, dan
menunaikan haji ke Baitullah.

. Jiwa (hifz al-nafs)

Agama islam dalam rangka mewujudkan mensyariatkan
perkawinan untuk mendapatkan anak dan penerusan keturunan
serta kelangsungan jenis manusia dalam bentuk kelangsungan
yang paling sempurna.

. Akal (hifz al-aql)

Untuk memelihara akal agama islam mensyariatkan pengharaman
meminum khamar dan segala yang memabukan dan mengenakan
hukuman terhadap orang yang meminumnya atau menggunakan
segala yang memabukan.

Kehormatan (hifz al-nasl)

Untuk memelihara kehormatan agama islam mensyariatkan
hukuman had bagi laki-laki berzina, perempuan yang berzina dan
hukuman had bagi orang-orang yang menuduh orang lain berbuat
zina, tanpa saksi.

Harta kekayaan (hifz al-mal)

Untuk menghasilkan dan memperoleh harta kekayaan, agama
islam mensyariatkan pewajiban berusaha mendapat rezeki,
memperbolehkan berbagai mu’amalah, pertukaran, perdagangan
dan kerja sama dalam usaha. Adapun untuk memelihara harta
kekayaan itu agama islam mensyariatkan pengharaman
pencurian, menghukum had terhadap laki-laki maupun wanita
yang mencuri, pengharaman penipuan dan pengkhianatan serta
merusakan harta orang lain, pencegahan orang yang bodoh dan
lalai, serta menghindarkan bahaya.



